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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

. Ha H Ha (dengan titik di

bawah)

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De




Zei (dengan titik di

3 Zal Z
atas)
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
kL Za V4
bawah)
‘ain ¢ Koma terbalik di atas
Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
2 Mim M Em
J Nun N En
3 Wau w We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
$ Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a =a
=1 ¢ l=ai e=1
I=u sl=au s=u

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
a3 e ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :

AL ditulis Fatimah

4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
W) ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

vii



Contoh:

oeald) Ditulis Asy-syamsu
daJll Ditulis ar-rojulu
Byl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :
dll Ditulis al-qgamar
) Ditulis al-badi
BREN] Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh :

<yl Ditulis Umirtu

£ or Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Mussaqib, Annaj, 2022. Implementasi Bimbingan Kelompok Islam Dalam
Mengembangkan Kemampuan Interaksi Sosial Pada Anak Tunarungu Di SLB
Negeri Pekalongan. Bimbingan Penyulihan Islam Universitas Islam Negeri (UIN)
KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan. Ambar Hermawan, M.S.I

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok Islam, Interaksi Sosial.

Anak yang mengalami gangguan pendengaran pada dasarnya mengalami
kesulitan dalam mengomunikasikan keinginanya baik itu emosi maupun
perasannya. Kesulitan anak tunarungu untuk melakukan komunikasi dapat
menunjukkan bahwa anak tunarungu mengalami kesulitan berinteraksi sosial,
Seperti halnya yang terjadi dikawasan SLB Negeri Pekalongan. Kondisi interaksi
sosial antara satu sama lain itu sendiri belum berjalan dengan baik, di karenakan
adanya kurang kesadaran diri atau karena adanya kekurang yang mereka alami,
sehingga membuat mereka terhambat untuk melakukan interaksi sosial dengan
teman-temannya.

Rumusan masalah pada skripsi ini yakni, bagaimana implementasi
bimbingan kelompok Islam dalam mengembangkan interaksi sosial pada anak
tunarungu di SLB Negeri Pekalongan. Bagaimana interaksi sosial pada anak
tunarungu di SLB Negeri Pekalongan sesudah diberikan layanan bimbingan
kelompok Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
bimbingan kelompok Islam dalam mengembangkan interaksi sosial pada anak
tunarungu dan untuk mengetahui interaksi sosial pada anak tunarungu di SLB
Negeri Pekalongan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, observasi, dokumentasi dengan teknik analisis data yang terdiri dari
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai
bimbingan kelompok Islam dalam menembangkan interaksi sosial siswa di SLB
Negeri Pekalongan 1. Bimbingan kelompok Islam dalam mengembangkan
interaksi sosial siswa di SLB Negeri Pekalongan, dilaksanakan pertemuan 3-4 kali
dan dari setiap pertemuan terdiri dari empat tahapan, yaitu tahapan pembentukan,
tahapan peralihan, tahapan kegiatan, dan yang terakhir tahapan pengakhiran.
Kondisi kemampuan interaksi sosial anak sebelum diberikan bimbingan kelompok
Islam yakni belum bisa berintraksi sosial dengan baik, seperti belum mampu
berbicara terlebih dahulu, canggung mau memulai obrolan, tidak saling menyapa
dan untuk bergaul dengan teman-temannya setelah diberikannya bimbingan
kelompok Islam siswa sedikit demi sedikit sudah mulai bisa mengembangkan
hubungan sosial dengan teman-temannya seperti sudah mulai aktif dalam proses
pembelajaran maupun diluar pembelajaran.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Interaksi sosial merupakan hal yang mutlak bagi manusia dalam
menjalani kehidupanya, tidak terkecuali pada anak tunarungu yang
mengalami gangguan pendengaran mereka juga membutuhkan orang lain
dalam memenuhi kebutuhannya. Akibat hambatan yang dialaminya anak
tunarungu membutuhkan pendidikan dan layanan khusus. Anak yang
mengalami gangguan pendengaran pada dasarnya mengalami kesulitan dalam
mengomunikasikan keinginanya baik itu emosi maupun perasannya.
Kesulitan anak tunarungu untuk melakukan komunikasi dapat menunjukkan
bahwa anak tunarungu mengalami kesulitan berinteraksi sosial. Soekanto
mengatakan suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak
memenuhi dua syarat, yaitu adanya kontak sosial dan adanya komunikasi.!

Selain memberikan dampak positif dalam kehidupan sehari-hari.
Interaksi sosial, dapat memberikan dampak negatif jika tidak dapat
berinteraksi dengan baik dengan lingkungan sekitarnya, susah bergaul, dan
berteman dengan baik, susah mendapatkan teman, hidupnya hampa serasa
sendirian, tidak ada yang membantu dikala kesulitan, jadi perbincangan orang

lain dan dijauhi oleh teman-teman sekitarnya.?

' Devi Arisandi dkk, Penggunaan teknik modeling dalam meningkatkan keterampilan
interaksi sosial anak tunarungu di slb b cicendoh kota bandung, Jurnal JASSI anakku, vol 18 no.
2, hlm 20-21

2 Tri Dayakisni dan Hudayani, Psikologi Sosial.... Hlm 120



Seperti halnya yang terjadi dikawasan SLB Negeri Pekalongan. Kondisi
interaksi sosial antara satu sama lain itu sendiri belum berjalan dengan baik,
di karenakan adanya kurang kesadaran diri atau karena adanya kekurang yang
mereka alami, sehingga membuat mereka terhambat untuk melakukan
interaksi sosial dengan teman-temannya. Kurangnya kepercayaan diri
terhadap anak tunarungu untuk melakukan kontak dengan temannya terutama
kurangnya saling menyapa satu sama lain, sehingga menimbulkan
kesendirian atau sering menyendiri karena interaksi sosial tidak berjalan
dengan baik.3

Melihat situasi dan kondisi seperti ini. Maka perlu adanya layanan
bimbingan kelompok Islam, untuk mengembangkan kemampuan interaksi
sosial, antara satu sama lain di SLB Negeri Pekalongan. Karena pada
dasarnya layanan bimbingan kelompok, diarahkan untuk membantu individu
dalam mencapai perkembangan yang optimal, dalam berbagai aspek
pribadinya, intelektual, sosial, moral, emosional, serta kemampuan-
kemampuan yang dimiliki anak tunarungu.

Bimbingan kelompok Islam, merupakan proses bimbingan kelompok
pada umumnya, tetapi dalam seluruh seginya berlandasan Islam. Anggota
kelompok dibantu, dibimbing agar mampu hidup selaras dengan ketentuan
dan petuntuk Allah. Dengan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis maka

diharapkan dapat membuka fitra manusia. Dalam kegiatan kelompok tersebut

3 Widiatmoko, Kepala sekolah SLB Negeri Pekalongan. Wawancara pribadi, 1 Mei 2022
4 Sri Narti, Konsep bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam. ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014) hlm 71



individu saling membantu individu yang lainnya, dalam rangka
mengembangkan diri atau penyelesaian masalah yang dihadapinya.’

Menurut Sri Narti. Bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam
merupakan bantuan kepada kelompok untuk mengenal, memahami dan
memahami fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah laku dan tindakannya
sejalan dengan fitrahnya tersebut. Manusia, menurut Islam dilahirkan dalam
atau dengan membawa fitrah, yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan
dan kecenderungan sebagai muslim.¢

Dalam proses bimbingan di SLB Negeri Pekalongan ini yang akan
menjadi pembimbing adalah Kepala sekolah, Wali Kelas dan yang akan
menjadi seorang klienya yaitu murid yang mengalami gangguan dengar (anak
tunarungu). Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Implemintasi bimbingan kelompok
Islam dalam mengembangkan interaksi sosial pada anak tunarungu di

SLB Negeri Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah tersebut, maka penulis
merumuskan beberapa pokok masalah sebagai objek pembahasan dalam
penelitian. Rumusan masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana interaksi sosial pada anak tunarungu di SLB Negeri

Pekalongan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok Islam?

5> Sri Narti, Konsep bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam. ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014) hlm 36
6 Sri Narti. Konsep bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam....... hlm 51



2. Bagaimana implementasi bimbingan kelompok Islam dalam
mengembangkan interaksi sosial pada anak tunarungu di SLB Negeri

Pekalongan?

C. Tujuan Masalah
Berdasarkan masalah yang ada diatas, maka tujuan penulis adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui interaksi sosial pada anak tunarungu di SLB Negeri
Pekalongan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok Islam.
2. Untuk mengetahui implementasi bimbingan kelompok Islam dalam
mengembangkan interaksi sosial pada anak tunarungu di SLB Negeri

Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang dilakukan dalam penulisan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diinginkan bisa memperkaya bacaan serta
berbagai wawasan terutama pada bidang bimbingan kelompok berbasis
Islami yang berkaitan dengan kemampuan interaksi sosial serta bisa
digunakan sebagai petunjuk, acuan, serta panduan untuk peneliti

peneliti berikutnya mengenai bagaimana cara pembimbing melakukan



bimbingan kelompok berbasis Islami untuk meningkatkan kemampuan
interaksi sosial.
2. Secara Praktis

a. Bagi SLB Negeri Pekalongan hasil penelitian ini diharapkan bisa
menghasilkan sasaran penelitian yang konkret untuk pembimbing
meningkatkan kemampuan interaksi sosial pada anak tunarungu.

b. Bagi lembaga pendidikan dan lembaga Agama, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dalam mewujudkan kualitas
bimbingan kelompok berbasis Islami ke arah yang lebih baik di

masa depan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara
individu dengan individu, antara kelompok dengan kelompok dan
individu dengan kelompok, yang bereaksi melalui kontak langsung
maupun tidak langsung.’

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang
dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang-orang
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara

orang-orang dengan kelompok-kelompok manusia. Suatu interaksi

7 Elly M.Setiadi, Ilmu Sosial & Budaya Dasar. (Jakarta: Kencana, 2011) hlm. 92.



sosial tidak akan mungkin terjadi tanpa adanya dua hal, yakni
adanya kontak sosial dan adanya komunikasi.® Gillin, interaksi
sosial dijelaskan oleh gillin sebagai hubungan sosial yang dinamis
antara individu dengan individu lain atau dengan kelompok atau
hubungan antar kelompok. Hubungan ini tercipta karena pada
dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain. Bonner,
Interaksi sosial menurut Bonner adalah hubungan antara dua orang
atau lebih yang aksinya dari individu dapat mempengaruhi atau
mengubah kehidupan individu lain.’
b. Bimbingan Kelompok Islam

Bimbingan kelompok Islam ialah proses pemberian bantuan
kepada individu atau sekelompok individu dengan memanfaatkan
dinamika kelompok. Dalam kegiatan kelompok tersebut individu
saling membantu dengan individu yang lainnya dalam rangka
pengembangan diri dan atau penyelesaian masalah yang dihadapi
dengan merujuk kepada ajaran Islam, (Al-Qur’an dan Hadist), yang
memungkinkan setiap anggota untuk Dberpartisipasi aktif
mengembangkan potensi diri dengan memanfaatkan pikiran dan
pengalaman anggota kelompok.'?

Dalam bukunya Sri Narti, bimbingan kelompok Islam

merupakan proses bimbingan kelompok pada umumnya, tetapi

8 Esti Ismawati, I/mu Sosial Budaya dasar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012) him. 26.

9 Elly M.Setiadi, llmu sosial& budaya dasar, (Jakarta: Kencana, 2011) hlm 93

10 Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014) hlm. 72-73.



dalam seluruh seginya berlandaskan ajaran Islam. Anggota
kelompok dibantu, dibimbing agar mampu hidup selaran dengan
ketentuan dan petunjuk Allah.!!

2. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian atau skripsi-skripsi yang telah ada
sebelumnya memberi gambaran umum tentang sasaran yang akan
penulis sajikan dalam skripsi ini, dan menghindari dari kesamaan
pembahasan dengan skripsi sebelumnya. Diantara penelitian yang
relevan sebagai berikut:

Kesatu  Skripsi, adalah penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Abdul Rozaq tahun 2019 dengan judul “Bimbingan
Kelompok Berbasis Islami dalam mengembangkan kemampuan
Interaksi Sosial antara Santri dengan Warga Pondok Pesantren
Miftahul Jannah Kalipucang Kulon Batang”.!> Persamaan skripsi ini
adalah sama-sama membahas tentang bimbingan kelompok berbasis
Islam tetapi ada perbedaanya, dimana skripsi terdahulu memilih
tempat di pondok pesantren dengan objek para santri sedangkan skripsi
ini memilih tempat di sekolahan dengan objek siswa-siswi, skripsi ini
sama-sama membahas mengenai kemampuan interaksi sosial

Kedua Skripsi, adalah penelitian yang di lakukan oleh Sri

Wahyuningsih tahun 2019 dengan judul “Pelayana Bimbingan

1Sri Narti, Model bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam, ... ...hIm. 88.

2Muhammad abdul razak, 2019, Bimbingan kelompok berbasis Islami dalam
mengembangkan kemampuan interaksi sosial antara santri dengan warga pPondok Pesantren
Miftahul Jannah Kalipucang Kulon Batang, Skripsi IAIN Pekalongan.



Kelompok dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial Siswa-Siswi SD
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang”.!® Persamaan skripsi ini sama-
sama membahas tentang bimbingan kelompok, dari segi objek sama
mengarah ke sektor pendidikan dan untuk meningkatkan kemampuan
sosial. Tetapi ada perbedaannya, dimina skripsi terdahulu mengacu ke
pelayanan dan menumbuhkan kepedulian sosial sedangkan skripsi ini
lebih fokus untuk implementasi bimbingan kelompok Islam dan
mengembangkan interaksi sosial.

Ketiga Skripsi, adalah penelitian yang dilakukan oleh Aji
Miftachudin tahun 2020 dengan judul ‘“Pelaksanaan Bimbingan
Kelompok Untuk Mengembangkan Kemandirian Siswa Dengan
Ekstrakurikuler Pramuka Bagi Anak Tunagrahita Ringan Di SLB
Negeri Batang”. Persamaan skripsi ini sama-sama membahas tentang
bimbingan kelompok, pengembangan siswa dan tempat penelitian
yang sama di sekolah luar biasa, tetapi ada perbedaan dari skripsi
terdahulu dan sekarang yaitu skripsi terdahulu berfokus dalam
kemandirian sedangkan skripsi ini berfokus dalam mengembangkan
kemampuan interaksi sosial.

Keempat Skripsi, adalah penelitian yang dilakukan oleh Nur
Ahmad Budi Santoso tahun 2020 dengan judul “Peran Konselor
Islam Dalam Mengembangkan Kemandirian Anak Tunarungu Melalui

Teknik Modeling Di Sekolah Luar Biasa Pekalongan Selatan”.

13 Sri wahyuningsih, 2019, Pelayanan bimbingan kelompok dalam menumbuhkan
kepedulian sosial siswa-siswi SD Muhammadiyah 01 Kandang Pajang. Skripsi. IAIN Pekalongan.



Persamaan skripsi ini sama-sama membahas tentang bimbingan
kelompok dan untuk objek yang digunakan sama yaitu anak tunarungu,
tetapi ada perbedaan dari skripsi terdahulu dan sekarang yaitu skripsi
terdahulu berfokus dalam mengembangkan kemandirian sedangkan
skripsi ini berfokus dalam mengembangkan interaksi sosial.

Kelima Jurnal, adalah penelitian yang dilakukan oleh Erlin Fitria
dan Dian Yudhawati tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Bimbingan
Kelompok Teknik Permainan Simulasi Terhadap Peningkatan
komunikasi Reseptif Siswa Tunarungu“. Persamaan jurnal ini sama-
sama membahas tentang bimbingan kelompok dan objek yang dibahas
siswa tunarungu atau anak tunarungu, tetapi ada perbedaan dalam hal
ini dimana jurnal mengacu kepengaruh bimbingan kelompok dan
peningkatan komunikasi sedangkan skripsi ini mengacu ke
implementasi bimbingan kelompok dan mengembangkan interaksi
sosial.

Keenam Jurnal, adalah penelitian yang dilakukan oleh Syaban
Maghfur tahun 2018 dengan judul “Bimbingan Kelompok Berbasis
Islam untuk Meningkatkan Penyesuaian Diri Santri Pondok Pesantren
Al Ishlah Darussalam Semarang” persamaan dengan jurnal ini yaitu
sama-sama menggunakan metode bingan kelompok Islam dalam
proses penyelesaian masalah, tetapi ada perbedaan antara jurnal ini

dengan skripsi penulis yaitu jurnal ini membahas tentang
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meningkatkan penyesuaian diri pada santri, sedangkan di skripsi ini
membahas tentang mengembangkan interaksi sosial.'4
3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan gambaran pola hubungan antara
variabel atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah yang akan diteliti, disusun berdasarkan kajian
teoritis yang telah dilakukan.!>

layanan  bimbingan kelompok berbasis Islami untuk
mengembangkan kemampuan interaksi sosial antara satu sama lain di
SLB Negeri Pekalongan. Karena pada dasarnya layanan bimbingan
kelompok diarahkan untuk membantu individu dalam mencapai
perkembangan yang optimal dalam berbagai aspek pribadinya,
intelektual, sosial, moral, emosional, serta kemampuan-kemampuan
yang dimiliki anak tunarungu. ¢

Bimbingan kelompok berbasis Islam merupakan proses
bimbingan kelompok pada umumnya, tetapi dalam seluruh seginya
berlandasan Islam, anggota kelompok dibantu, dibimbing agar mampu
hidup selaras dengan ketentuan dan petuntuk Allah, dengan

berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis maka diharapkan dapat membuka

14 Maghfur, S. (2018). Bimbingan Kelompok Berbasis Islam untuk Meningkatkan
Penyesuaian Diri Santri Pondok Pesantren Al Ishlah Darussalam Semarang. KOMUNIKA: Jurnal
Dakwah Dan Komunikasi, 12(1), 85—104. https://doi.org/10.24090/komunika.v12i1.1307. Diakses
kamis 3 nov. 09:30 WIB.

15 Jurusan Ussuludin dan Dakwah BKI, Pedoman Penulisan Skripsi, (Pekalongan, STAIN
Press, 2015), him. 25.

16 Sri Narti, Konsep bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam. ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014) hlm 71
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fitra manusia. Arifin menyatakan bimbingan dan penyuluhan agama
adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh seorang dalam rangka
memberikan, bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut
mampu mengatasi permasalahannya karena timbul kesadaran diri
terhadap kekuasaan Tuhan yang Maha Esa.!”

Tabel 1.1

Kerangka Berpikir

Pelaksanaan Bimbingan

Kelompok : Interaksi Sosial :
- Tahap Pembentukan Kontak Sosial

- Tahap Peralihan dan
- Tahapan Kegiatan Komunikasi
- Tahap Pengakhiran

F. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan.
Sedangkan penelitian adalah usahan untuk menemukan, mengembangkan,
dan menguji suatu kebenaran pengetahuan dengan menggunakan metode

ilmiah.

17 Sri Narti, Konsep bimbingan kelompok berbasis ajaran Islam......... hlm. 34-36.
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1. Desain Penelitian
a. Metode Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode
kualitatif yaitu metode yang penjabaranya tidak berfokus di data
numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Penelitian
ini berfokus pada penjabarannya disetiap penyimpulan deduktif
serta induktif dan di penjabaran dinamikanya yaitu pada kejadian
yang lihat oleh logika ilmiah.
b. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research), sebab observasi mendalam mengenai permasalahan
interaksi sosial, dimana penelitian melakukan dalam kehidupan
yang sesungguhnya.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian, penelitian ini dilakukan di SLB Negeri
Pekalongan, Jalan Muria No 14 Pekalongan Bendan Kergo Kecamatan
Pekalongan Barat, Kota Pekalongan, Jawa Tengah. Waktu Penelitian,
penelitian ini dilaksanakan dari bulan April 2022 sampai dengan
selesai.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek

yang diteliti dengan kata lain yang diperoleh dari sumber data



13

pertama seperti hasil wawancara dan hasil pengisian angket yang
dilakukan sendirioleh peneliti langsung. Dengan demikian yang
akan dijadikan sumber data primer yaitu Guru pembimbing, siswa
yang mengalami gangguan tunarungu.'8
Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder membantu menyediakan data atau
informasi tambahan untuk perbandingan. Data sekunder dapat
diperoleh melalui studi dokumentasi.! Data sekunder untuk
penelitian ini berasal dari Kepala Sekolah SLB Negeri Pekalongan,

buku, jurnal, laporan tertulis dan lain-lain

4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan pada

penelitian ini adalah:

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data memakai
pengamatan terhadap obyek penelitian secara langsung maupun
tidak langsung. 2 Metode ini digunakan untuk menghasilkan data
tentang kondisi umum SLB Negeri Pekalongan, letak SLB Negeri
Pekalongan dan dapat digunkan untuk mengamati gejala-gejala
penelitian lebih dekat dan mencermati kegiatan-kegiatan siswa

SLB Negeri Pekalongan. Selain itu dapat digunakan untuk mengu

18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif RnD, (Bandung: Pustaka Setia, 2016).

Hlm. 15.

19 Ajat Rukajad, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Budi Utama, 2018), him.

29.

20 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras,2009), hlm. 58.
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mpulkan data-data yang terkait dengan kemampuan interaksi sosial
siswa SLB Negri Pekalongan.
b. Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan dengan langsung
mengadakan tanya jawab kepada objek atau kepada perantara yang
mengetahui persoalan dari objek yang sedang diteliti.

Metode ini digunakan untuk mengungkap data yang
berhubungan dengan interaksi sosial anak tunarungu dan proses
pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islami di SLB Negeri
Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah kumpulan data dalam bentuk dokumen
tertulis, kaset foto, dan lain-lain. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data bantu, seperti buku-buku dan dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan topik peneliti. Teknik ini juga
digunakan untuk memperoleh data mengenai kondisi umum SLB
Negeri Pekalongan seperti sejarah SLB Negeri Pekalongan, Visi
dan Misi, struktur organisasi, struktur kependidikan (guru), siswa
dan keadaan sarana prasarana SLB Negeri Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data
Tenik analisis data adalah suatu pekerjaan yang dilakukan
dengan menggunakan data, mengorganisasi data, memilah-milah

menjadi satuan yang dapat dikelola. Dalam menganalisis data penulis
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menggunakan Teknik interaktif dan berlangsung sehingga terjadi
secara terus menerus. Milles dan Huberman mengungkapkan bahwa
ada tiga konsep dalam analisis data, yaitu:

Reduction / reduksi data, yaitu data yanag diperoleh dari
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti
dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang
diperoleh semakin banyak, kompleks, dan rumit, untuk itu maka perlu
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi data berarti
merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari pola dan temanya.?! Dalam penelitian ini penulis
memilih data yang diperoleh dari para informen yang berada di SLB
Negeri Pekalongan.

Display data (Penyajian Data), setelah dilakukan reduksi maka
selanjutnya adalah menyajikan data. dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, dalam penelitian
kualitatif yang paling sering digunakan untuk menyajikan data adalah
dengan teks yang bersifat naratif.?> Penelitian ini data perlu disajikan
yaitu bagaimana implementasi bimbingan kelompok Islam dalam
mengembangkan interaksi sosial pada anak tunarungu di SLB Negeri

Pekalongan.

21 Sugiono, Motode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, RnD,...hal. 247.
22 Tbid. hlm. 249.
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Conclusion Drawing / Verifikasi langkah ketiga analisis data
kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat berubah
apabila tidak ditemukakan masih bersifat bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.?3

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan untuk memudahkan penelitian, dalam
menyusuna sistematika penulisan penelitian dan hasil penulisan peneliti
menulis sistematika sebagai berikut:

Bab I Gambaran Umum penulisan skripsi yang meliputi Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Tinjauan Pustaka,
Kerangka teori, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab II Landasan Teori bimbingan kelompok Islami dan interaksi sosial
meliputi dua sub bab. Sub bab yang pertama bimbingan kelompok Islam
meliputi pengertian bimbingan kelompok Islam, tujuan bimbingan kelompok
Islam, fungi bimbingan kelompok Islam, asas-asas bimbingan kelompok
Islam, landasan bimbingan kelompok Islam, dan proses tahapan bimbingan

kelompok Islam. Sub bab dua interaksi sosial meliputi pengertian interaksi

23 Ibid. hlm. 252
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sosial, faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial, syarat terjadinya
interaksi sosial, bentuk-betuk interaksi sosial, dan ciri-ciri interaksi sosial.

Bab III Implemintasi Bimbingan Kelompok Islam dalam
Mengembangkan Interaksi Sosial Anak Tunarungu di SLB Negeri
Pekalongan dibagi menjadi tiga sub bab. Pertama, Gambaran Umum SLB
Negeri Pekalongan meliputi Sejarah Sekolah, Letak Sekolah, Visi dan Misi,
Struktur Kepengurusan, Struktur Guru dan Siswa, keadaan Sarana dan
Prasarana. Kedua, kondisi interaksi sosial anak tunarungu sebelum dan
sesudah diberikan bimbingan kelompok Islami. Ketiga, proses pelaksanaan
bimbingan agama dalam mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak
tunarungu di SLB Negeri Pekalongan.

Bab IV Membahas tentang analisis implementasi bimbingan kelompok
Islami dalam mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak tunarungu di
SLB Negeri Pekalongan, meliputi dua sub bab. Sub bab pertama berisi
analisis perkembangan interaksi sosial anak tunarungu di SLB Negeri
Pekalongan. Sub bab kedua berisi, implementasi bimbingan kelompok Islam
yang meliputi analisis tahapan, analisis materi, dan topik.

Bab V Penutup yang meliputi: Kesimpulan dan Saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan

mengenai bimbingan kelompok Islam dalam menembangkan interaksi sosial

siswa di SLB Negeri Pekalongan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kondisi interaksi sosial anak sebelum diberikan bimbingan kelompok
Islam yakni belum bisa berinteraksi sosial dengan baik, seperti belum
mampu berbicara terlebih dahulu, canggung mau memulai obrolan, tidak
saling menyapa dan untuk bergaul dengan teman-temannya masih
terbatas, untuk proses pembelajaran dikelas sangat belum kodusif karena
terhalang dengan kurangnya interaksi sosial. Namun setelah diberikannya
bimbingan kelompok Islam siswa sedikit demi sedikit sudah mulai bisa
mengembangkan hubungan interaksi sosial dengan teman-temannya,
seperti sudah mulai aktif didalam proses pembelajaran maupun diluar
pembelajaran, sudah aktif bergaul, berintraksi, dan beradaptasi di
lingkungan SLB Negeri Pekalongan.

Bimbingan kelompok Islam dalam mengembangkan interaksi sosial
siswa di SLB Negeri Pekalongan, dilaksanakan pertemuan 3-4 kali dan
dari setiap pertemuan terdiri dari empat tahapan, yaitu tahapan
pembentukan, tahapan peralihan, tahapan kegiatan, dan yang terakhir

tahapan pengakhiran. Sedangkan untuk materi dalam setiap pertemuan
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berbeda-beda, dan disetiap pertemuan mengutamakan dinamika
kelompok agar setiap anggota kelompok bisa terbuka untuk
mengutarakan permasalahannya maupun bisa memberikan pendapat
kepada temannya dan tidak canggung didalam proses pelaksanaan

bimbingan kelompok Islam.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti akan memberikan saran

terhadap pelaksanaan bimbingan kelompok Islam dalam mengembangkan

interaksi sosial siswa diSLB Negeri Pekalongan dengan tidak bermaksud

mengurangi rasa hormat penulis, maka saran yang disampaikan antara lain:

1.

Kepada Kepala Sekolah untuk selalu mendidik dan membimbingan siswa
supaya dapat berintraksi, beradaptasi, dan mematuhi segala tata tertib
sekolah demi tercapainya VISI dan MISI SLB Negeri Pekalongan.

Kepada pihak sekolah untuk melakukan bimbingan kelompok Islam ini
tidak hanya untuk keperluan siswa tertentu saja akan tetapi sebaiknya di
adakan bimbingan kelompok Islam secara rutin disetiap kelasnya.

Kepada Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam perlu dikembangkan
lagi tentang penelitian ini yang berkaitan dengan interaksi sosial,

mengingat keterbatasan penulis dalam pembuatan skripsi.
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